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MOTTO 

 

Jadilah diri kita sendiri karena itu lebih baik daripada 
berpura-pura menjadi orang lain yang baik. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Kepala Desa 

Dalam Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang) di Desa Babelan Kota 

Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi beserta dengan hambatan yang dialami dan 

juga untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. Teori yang digunakan adalah (1) Koordinasi (2) 

Pengambilan Keputusan (3) Komunikasi (4) Perhatian pada bawahan. Adapun 

dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis dengan menggunakan data 

melalui teknik kepustakaan, observasi, kuesioner dan juga wawancara. Dalam 

penelitian jumlah populasi sebanyak 69 orang yang terdiri dari aparat kelurahan 

sebanyak 26 orang, dan perwakilan masyarakat yaitu ketua RW 7 orang dan ketua 

RT 36 orang. Sedangkan untuk pengamblan sampel peneliti menggunakan teknik 

sampel jenuh/sensus sehingga dalam penelitian ini sampel ditetapkan sebanyak 69 

sesuai dengan jumlah populasi. Hasil penelitian dari keseluruhan mendapatkan 

nilai sebesar 63,58%. Jika mengacu pada pendapatat Idrus (2009:86) tentang 

ukuran hasil prosentase penelitian termasuk kedalam kategori cukup baik (56%-

68%). Sedangkan pada sub indicator penelitian ini mendapat nilai (1) indikator 

koordinasi sebesar 63,58% termasuk kategori cukup baik (2) indicator 

pengambilan keputusan sebesar 66,12% termasuk kategori cukup baik (3) 

komunikasi dengan perwakilan masyarakat mendapat nilai 56,52% yang berarti 

pada indikator ini termasuk kategori cukup baik (4) indikator perhatian pada 

bawahan memperoleh angka 67,63% maka pada indikator ini termasuk ke dalam 

kategori cukup baik. Hambatan yang ditemui dalam penelitian ini adalah : (1) 

Kurangnya kemampuan maupun wawasan pegawai kelurahan dalam mengarahkan 

usulan kegiatan program pada musrebang (2) terbatasnya sarana dan prasarana 

dalam terlaksananya musrenbang (3) Belum optimalnya sosialisasi kepada 

perwakilan warga. Selain itu, Upaya-upaya yang dilakukan adalah : (1) lurah 

mengadakan pelatihan musrenbang pada anggotanya (2) menyusun dan 

merencanakan program musrenbang (3) Kepala Desa melakukan sosialisasi untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rangka musrenbang desa Babelan 

Kota 

 

Kata Kunci : Kepala Desa, Musyawarah, Pembangunan, Peran, Perencanaan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the Role of the Village Head in 

the Development Planning Conference (Musrenbang) in Ciketingudik Sub-

District, Bantargebang Sub-District, Bekasi City along with the obstacles 

encountered and also to find out what efforts are being made in overcoming these 

obstacles. Theories used are (1) Coordination (2) Decision Making (3) 

Communication (4) Attention to subordinates.The research uses descriptive 

analysis using data through literature, observation, questionnaire and interview 

techniques. In the study, the population was 69 people, consisting of 26 village 

officials, and community representatives, namely RW 7 people and RT heads 36 

people. Whereas for taking the sample the researcher used the saturated / census 

sample technique so that in this study the sample was set as many as 69 according 

to the population. The results of the study overall obtained a value of 63.58%. 

When referring to the opinion of Idrus (2009: 86) about the size of the results of 

the percentage of research included in the category quite well (56% -68%). 

Whereas the sub indicators of this study scored (1) the coordination indicator of 

63.58% including the quite good category (2) the decision making indicator of 

66.12% including the quite good category (3) communication with community 

representatives scored 56.52% which means that this indicator is in the good 

enough category (4) the indicator of attention for subordinates is 67.63%, then 

this indicator is in the good enough category. Obstacles encountered in this study 

are: (1) Lack of ability and insight of village staff in directing proposed program 

activities in musrebang (2) limited facilities and infrastructure in the 

implementation of musrenbang (3) Not yet optimal socialization to community 

representatives. In addition, the efforts undertaken are: (1) the Lurah organizes 

musrenbang training for its members (2) prepares and plans the musrenbang 

program (3) the Lurah carries out socialization to increase community 

participation in the Ciketingudik village musrenbang. 
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